
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 9

MINGGU PAHING, 5 FEBRUARI 2023

(14  REJEB  1956)

DUA orang yang disebut itu menen-

gadah dan menyebutkan namanya masing-

masing. Ki Gede Mataram kembali men-

gangguk-angguk. Tampak ada yang melin-

tas dalam pikirannya.

"Singgahlah sehari lagi di sini. Pulang-

lah esok pagi." kata Ki Gede Mataram kemu-

dian. "Rontek dan Regul pastilah sangat ke-

lelahan tidur di pepohonan hutan Mentaok."

"Kami harus segera melapor ke istana,

Ki."

"Melaporkan apa?" Ki Gede Mataram

menyahut cepat. "Kalian belum mengetahui

situasi orang-orang, penduduk di Mentaok

ini. Orang-orang Mataram. Apa yang akan

kau sampikan kepada Kanjeng Sultan?"

"Ampun, Ki, bagi kami semua sudah je-

las dan cukup."

Ki Gede Mataram tersenyum lebar.

Matanya penuh misteri saat kembali

mengedarkan pandangan pada orang-orang

di hadapannya. Para penjaga kamar raja,

demikian anaknya menyebut mereka.

Mereka pastilah prajurit terlatih untuk

melindungi raja.

"Jadi, aku tak bisa menahanmu lebih

lama lagi?"

Dupiksa menyampaikan sembah de-

ngan hormat. "Demikian, Ki," katanya.

"Baiklah, baiklah," Ki Gede Mataram

berkata berulang-ulang. "Hanya saja, tung-

gulah sebentar agak siang. Biarlah orang-

orang Mataram menyiapkan sesuatu untuk

bekal perjalanan kalian ke istana. Pajang

cukup jauh dari Mentaok, kau akan kela-

paran di jalan."

"Tapi..."

"Sudahlah." Ki Gede Mataram segera

menepis perkataan Dupiksa. Dengan sigap,

ia memberi aba-aba orang Mataram yang

baru datang. "Buatkanlah makanan untuk

sarapan mereka, Nyai. Juga rampadan un-

tuk bekal perjalanan mereka. Berikan

kepadaku, jika sudah siap perbekalan mere-

ka."

"Baiklah, Ki. Akan kami siapkan."

Perempuan Mataram itu segera melakukan

apa yang diperintahkan.

"Ayahanda," Sutawijaya membuka per-

cakapan. "Mereka..."

"Jika kalian kembali ke istana," Ki Gede

Mataram menyahut cepat. Seolah mengalih-

kan perhatian anaknya yang akan mela-

porkan apa yang menjadi kecurigaannya.

"Jika kalian sampai di istana, katakan kepa-

da Kanjeng Sultan bahwa kami baik-baik sa-

ja. Hutan Mentaok telah menjelma menjadi

Mataram yang tenteram. Mataram, sebagai

tanah perdikan, sesuai apa yang dijanjikan

Kanjeng Sultan." Mengakhiri kalimatnya,

penguasa Mataram itu menatap sekilas pa-

da Sutawijaya, seolah memberi isayarat de-

ngan matanya.

Sutawijaya tertegun dalam diam. Ia

mencoba menangkap isyarat yang disampai-

kan ayahnya lewat sorot matanya.

Dilihatnya lagi keempat prajurit istana pen-

jaga kamar ayahandanya itu. 

(Bersambung)
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